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Abstract. This study aims to analyze the impact of the implementation of sustainable human resource management 

(HR) on organizational performance in the Kerinci tourism sector. The research method used is qualitative with 

a case study approach, where data is collected through in-depth interviews with HR managers, employees, and 

company leaders in the tourism sector, as well as direct observation in the field. The results of the study show that 

organizations that implement sustainable HR management experience increased employee productivity, 

workforce welfare, and business competitiveness. Training programs related to sustainable skills and employee 

involvement in corporate social responsibility (CSR) initiatives play an important role in increasing employee 

motivation and commitment. In addition, organizations that focus on work-life balance tend to have higher levels 

of employee loyalty and reduced turnover. However, the study also found that small and medium enterprises 

(SMEs) in the Kerinci tourism sector still face challenges in implementing sustainable human resource 

management, mainly due to limited resources and lack of understanding of the concept of sustainability. This 

research recommends the need for collaboration between the government, companies, and local communities to 

promote sustainable HR management more broadly in Kerinci. 

 

Keywords: Sustainable Human Resource Management, Organizational Performance, Sustainable Tourism, 

Kerinci. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan manajemen sumber daya manusia 

(SDM) berkelanjutan terhadap kinerja organisasi di sektor pariwisata Kerinci. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

manajer SDM, karyawan, dan pimpinan perusahaan di sektor pariwisata, serta observasi langsung di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan manajemen SDM berkelanjutan mengalami 

peningkatan produktivitas karyawan, kesejahteraan tenaga kerja, dan daya saing bisnis. Program pelatihan terkait 

keterampilan berkelanjutan dan keterlibatan karyawan dalam inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. Selain itu, organisasi yang fokus pada 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) cenderung memiliki tingkat loyalitas karyawan yang lebih 

tinggi dan mengurangi turnover. Namun, penelitian juga menemukan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) 

di sektor pariwisata Kerinci masih menghadapi tantangan dalam implementasi manajemen SDM berkelanjutan, 

terutama karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya pemahaman mengenai konsep keberlanjutan. Penelitian 

ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan komunitas lokal untuk 

mempromosikan manajemen SDM berkelanjutan secara lebih luas di Kerinci. 

 

Kata kunci: Manajemen SDM Berkelanjutan, Kinerja Organisasi, Pariwisata Berkelanjutan, Kerinci. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan perekonomian daerah, terutama di kawasan-kawasan yang kaya akan 

keindahan alam dan keragaman budaya seperti Kabupaten Kerinci, Jambi (Siagian, 2023). 

Dikenal dengan julukan "Sekepal Tanah Surga," Kerinci memiliki banyak destinasi wisata 

alam, mulai dari Gunung Kerinci, Danau Kerinci, hingga kebun teh Kayu Aro, yang 

menjadikannya tujuan wisata unggulan di Sumatra (Santoso et al., 2020). Namun, dengan 

pertumbuhan pariwisata yang pesat, muncul berbagai tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara pengembangan ekonomi dan pelestarian lingkungan, terutama dalam 
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mengelola sumber daya manusia (SDM) yang terlibat langsung dalam industri ini (Utamy 

et al., 2020). Manajemen sumber daya manusia berkelanjutan menjadi sangat relevan dalam 

konteks ini, karena tidak hanya berfokus pada peningkatan kinerja organisasi, tetapi juga 

pada upaya menjaga kesejahteraan karyawan, komunitas lokal, dan kelestarian lingkungan 

dalam jangka panjang (Gustiana et al., 2022). 

Manajemen sumber daya manusia berkelanjutan adalah pendekatan strategis yang 

bertujuan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam seluruh aspek pengelolaan 

SDM, mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga retensi karyawan. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi perusahaan 

dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Hasan et al., 2023). Dalam konteks sektor 

pariwisata di Kerinci, penerapan manajemen SDM berkelanjutan dapat membawa dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini mengingat bahwa sektor 

pariwisata sangat bergantung pada kualitas layanan yang diberikan oleh SDM, mulai dari 

pemandu wisata, staf hotel, hingga operator transportasi (Halisa, 2020). Karyawan yang 

memiliki kesejahteraan baik, mendapatkan pelatihan yang memadai, dan bekerja dalam 

lingkungan yang mendukung keberlanjutan, cenderung lebih produktif dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan (Alwy, 2022). Selain itu, penerapan prinsip 

keberlanjutan dalam manajemen SDM juga dapat membantu organisasi menghadapi 

tantangan jangka panjang, seperti perubahan preferensi wisatawan yang semakin sadar 

lingkungan serta meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab 

secara sosial dan ekologis (Hidayah et al., 2023). 

Salah satu isu utama dalam pengelolaan SDM di sektor pariwisata adalah fluktuasi 

permintaan yang dipengaruhi oleh faktor musiman dan kondisi pasar yang tidak stabil. Di 

Kerinci, misalnya, kunjungan wisatawan cenderung meningkat selama musim tertentu, 

seperti musim liburan dan festival budaya, tetapi menurun drastis pada periode lainnya 

(Herdilah et al., 2023). Fluktuasi ini sering kali berdampak pada stabilitas pekerjaan bagi 

karyawan yang bekerja di sektor pariwisata, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kesejahteraan mereka dan kinerja organisasi. Penerapan manajemen SDM berkelanjutan 

dapat membantu mengatasi masalah ini dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

stabil, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan (Samsuni, 2023). Melalui program 

pelatihan dan pengembangan keterampilan, karyawan dapat dipersiapkan untuk 

menghadapi perubahan permintaan serta diberdayakan untuk berkontribusi pada inovasi 

dalam layanan pariwisata. Selain itu, dengan memperhatikan kesejahteraan jangka panjang 
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karyawan, organisasi dapat mengurangi tingkat turnover yang sering kali menjadi tantangan 

besar dalam industri pariwisata (Kasman, 2021). 

Tidak hanya itu, manajemen SDM berkelanjutan juga memiliki kaitan erat dengan 

komitmen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Di Kerinci, sektor pariwisata 

tidak hanya memberikan dampak ekonomi langsung, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

sosial untuk mendukung kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian budaya serta 

lingkungan(Pusparani, 2021). Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam manajemen 

SDM dapat mendorong keterlibatan karyawan dalam kegiatan CSR, seperti inisiatif 

pelestarian lingkungan dan upaya pemberdayaan masyarakat. Sebagai contoh, operator 

wisata dapat melibatkan karyawan dalam program konservasi alam, seperti rehabilitasi 

hutan di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat, atau program pelestarian budaya lokal 

yang bekerja sama dengan komunitas adat (Iswandi, 2021). Keterlibatan ini tidak hanya 

meningkatkan kepedulian karyawan terhadap lingkungan dan komunitas, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara organisasi dan masyarakat lokal, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan citra organisasi di mata wisatawan dan masyarakat luas (Herlina et al., 2022). 

Namun, meskipun manfaat dari penerapan manajemen SDM berkelanjutan sudah 

jelas, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya di sektor pariwisata 

Kerinci. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya 

keberlanjutan di kalangan pemilik dan pengelola usaha pariwisata, terutama usaha kecil dan 

menengah (UKM) yang mendominasi sektor ini (Kusumawati, 2022). Banyak usaha 

pariwisata di Kerinci yang masih berfokus pada pencapaian keuntungan jangka pendek, 

tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang dari praktik bisnis mereka terhadap 

lingkungan dan kesejahteraan karyawan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber 

daya, seperti dana dan pelatihan, juga menjadi hambatan dalam mengadopsi praktik 

manajemen SDM yang berkelanjutan (Nurnaningsih et al., 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan lembaga 

pendidikan, untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas pelaku usaha pariwisata dalam 

menerapkan manajemen SDM berkelanjutan (Silalahi, 2022). 

Selain itu, kebijakan pemerintah daerah yang mendukung pariwisata berkelanjutan 

juga sangat penting dalam mendorong penerapan manajemen SDM berkelanjutan di Kerinci 

(Khairiyah & Dewinda, 2022). Pemerintah dapat berperan dengan memberikan insentif bagi 

perusahaan yang menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan dan sosial, serta 

menyediakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi tenaga kerja di 

sektor pariwisata (Pahira & Rinaldy, 2023). Selain itu, kerjasama antara pemerintah, pelaku 
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usaha, dan komunitas lokal juga dapat membantu memastikan bahwa pengembangan 

pariwisata di Kerinci dilakukan dengan cara yang berkelanjutan dan memberikan manfaat 

yang merata bagi semua pihak (Muktamar et al., 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana manajemen 

SDM berkelanjutan dapat berdampak positif terhadap kinerja organisasi di sektor pariwisata 

Kerinci. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi praktis yang dapat 

membantu organisasi di sektor pariwisata untuk lebih memahami pentingnya pengelolaan 

SDM yang berkelanjutan, serta bagaimana menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

manajemen SDM mereka untuk meningkatkan daya saing, produktivitas, dan keberlanjutan 

jangka panjang. Pada akhirnya, penerapan manajemen SDM berkelanjutan diharapkan tidak 

hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

pariwisata Kerinci yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan ramah lingkungan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

konsep manajemen sumber daya manusia (SDM) berkelanjutan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam 

pengelolaan SDM untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi (Rustan et al., 2023). 

Teori ini berkaitan erat dengan pendekatan triple bottom line, yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara profitabilitas, tanggung jawab sosial, dan pelestarian lingkungan 

dalam operasional bisnis (Sudianto et al., 2023). Dalam konteks manajemen SDM, 

pendekatan ini mengacu pada pengelolaan tenaga kerja yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 

karyawan, pengembangan kompetensi jangka panjang, serta dampak sosial dari operasional 

organisasi terhadap komunitas lokal (Muplihah & Arifiana, 2022). Manajemen SDM 

berkelanjutan juga didukung oleh teori motivasi dan kepuasan kerja, yang menyatakan 

bahwa karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung keberlanjutan cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi, lebih produktif, dan lebih loyal terhadap organisasi 

(Irawan, 2023). Selain itu, teori kepemimpinan transformasional berperan penting dalam 

menggerakkan organisasi menuju penerapan kebijakan SDM yang berkelanjutan, di mana 

pemimpin berperan dalam menciptakan visi keberlanjutan, mendorong keterlibatan 

karyawan dalam inisiatif hijau, dan memastikan tercapainya tujuan organisasi secara 

berkelanjutan. Kerangka ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana manajemen SDM 

(Anhar et al., 2023). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk memahami secara mendalam dampak penerapan manajemen sumber daya 

manusia (SDM) berkelanjutan terhadap kinerja organisasi di sektor pariwisata Kerinci. Data 

akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, termasuk manajer 

SDM, karyawan, dan pimpinan perusahaan pariwisata di Kerinci, seperti hotel, restoran, dan 

agen perjalanan yang menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan SDM mereka. 

Wawancara ini akan berfokus pada pengalaman, pandangan, dan persepsi informan 

mengenai praktik manajemen SDM berkelanjutan, serta dampaknya terhadap produktivitas 

karyawan, kesejahteraan mereka, dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain 

wawancara, pengumpulan data juga akan dilakukan melalui observasi langsung di lapangan 

di destinasi wisata Kerinci untuk memahami lebih lanjut implementasi kebijakan 

keberlanjutan dalam operasional sehari-hari. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis 

tematik, di mana data yang terkumpul akan dikodekan dan diorganisasikan berdasarkan 

tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan observasi. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana manajemen SDM 

berkelanjutan diterapkan di sektor pariwisata Kerinci dan bagaimana hal itu memengaruhi 

kinerja organisasi di wilayah tersebut.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber Daya Manusia Berkelanjutan dan Dampaknya terhadap Kinerja Organisasi 

di Sektor Pariwisata Kerinci 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia 

(SDM) berkelanjutan di sektor pariwisata Kerinci memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi, terutama dalam hal produktivitas karyawan, kesejahteraan 

tenaga kerja, serta daya saing bisnis. Dari wawancara mendalam yang dilakukan dengan 

para manajer SDM, karyawan, dan pimpinan perusahaan di Kerinci, ditemukan bahwa 

sebagian besar organisasi telah mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

pengelolaan SDM, meskipun tingkat implementasinya masih bervariasi antar perusahaan. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa organisasi yang menerapkan manajemen SDM 

berkelanjutan cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Karyawan yang 

merasa didukung dengan program pelatihan dan pengembangan berkelanjutan 

menunjukkan komitmen yang lebih besar terhadap pekerjaan mereka, merasa dihargai, dan 

memiliki motivasi lebih tinggi untuk memberikan layanan yang berkualitas kepada 
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wisatawan. Hal ini terutama terlihat pada hotel dan agen perjalanan yang secara aktif 

memberikan pelatihan tentang praktik ramah lingkungan dan keterampilan khusus yang 

berhubungan dengan keberlanjutan pariwisata. Sebagai contoh, salah satu hotel di kawasan 

Kerinci memberikan pelatihan rutin mengenai manajemen limbah dan efisiensi energi 

kepada seluruh stafnya. Dampaknya, hotel tersebut berhasil mengurangi konsumsi energi 

hingga 20%, yang tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan kerja karyawan. 

Dari sisi kesejahteraan karyawan, penerapan manajemen SDM berkelanjutan juga 

berkontribusi positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) dan 

kesejahteraan fisik serta mental tenaga kerja. Beberapa informan karyawan menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih dihargai dan diberikan ruang untuk berkembang ketika 

organisasi memberikan perhatian pada kesejahteraan mereka dalam jangka panjang, seperti 

penyediaan fasilitas kesehatan dan program kesejahteraan karyawan. Selain itu, organisasi 

yang mendukung keterlibatan karyawan dalam kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) juga dilaporkan menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. Karyawan yang 

dilibatkan dalam inisiatif-inisiatif pelestarian lingkungan atau program-program sosial di 

komunitas lokal merasa memiliki peran penting dalam menciptakan dampak positif, baik 

bagi organisasi maupun bagi masyarakat Kerinci. 

Namun, tantangan juga muncul dalam implementasi manajemen SDM berkelanjutan 

di sektor pariwisata Kerinci, terutama di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM). 

Banyak pelaku usaha pariwisata skala kecil, seperti operator penginapan dan restoran lokal, 

menghadapi keterbatasan sumber daya dalam menerapkan program-program SDM yang 

berkelanjutan. Beberapa informan mengungkapkan bahwa keterbatasan dana dan waktu 

menjadi kendala utama dalam mengadopsi praktik berkelanjutan, meskipun mereka 

menyadari pentingnya keberlanjutan untuk kinerja jangka panjang. Dalam kasus ini, 

dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga terkait menjadi krusial untuk membantu 

UKM di Kerinci dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip keberlanjutan. Pemerintah 

daerah dapat berperan dalam menyediakan program pelatihan dan pendanaan untuk 

mendukung praktik SDM berkelanjutan di sektor ini. 

Selain itu, dari hasil observasi langsung di lapangan, terlihat bahwa organisasi yang 

memiliki komitmen terhadap keberlanjutan cenderung lebih inovatif dalam mengelola 

operasional mereka. Beberapa agen perjalanan di Kerinci telah mengadopsi pendekatan 

pariwisata berbasis komunitas, di mana karyawan dilibatkan secara langsung dalam 

pengelolaan atraksi wisata alam dan budaya, sambil tetap menjaga kelestarian lingkungan. 
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Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara organisasi dan komunitas lokal, yang pada akhirnya 

meningkatkan citra dan reputasi perusahaan. Organisasi yang mengadopsi pendekatan ini 

melaporkan peningkatan yang signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan dan tingkat 

kepuasan pelanggan. 

Namun, masih ada area yang perlu ditingkatkan dalam penerapan manajemen SDM 

berkelanjutan di sektor pariwisata Kerinci. Salah satu kelemahan yang ditemukan adalah 

kurangnya pemahaman mendalam mengenai konsep keberlanjutan di kalangan manajemen 

puncak. Beberapa pimpinan perusahaan menyatakan bahwa mereka memerlukan lebih 

banyak informasi dan pelatihan mengenai bagaimana mengintegrasikan keberlanjutan 

dalam strategi SDM mereka secara lebih efektif. Selain itu, meskipun sebagian besar 

perusahaan menyadari pentingnya kesejahteraan karyawan, hanya sedikit yang memiliki 

program formal untuk mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan pelatihan 

keberlanjutan secara rutin. 

Pembahasan dari temuan ini menunjukkan bahwa manajemen SDM berkelanjutan 

merupakan pendekatan yang sangat relevan dan efektif untuk meningkatkan kinerja 

organisasi di sektor pariwisata Kerinci. Penerapan manajemen SDM berkelanjutan tidak 

hanya membantu organisasi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan, tetapi 

juga memperkuat posisi mereka dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan 

iklim dan preferensi konsumen yang semakin sadar lingkungan. Organisasi yang berhasil 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan SDM mereka dapat meningkatkan 

daya saing, mengurangi turnover karyawan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

inklusif dan mendukung. 

Oleh karena itu, penting bagi seluruh pemangku kepentingan di sektor pariwisata 

Kerinci, termasuk pemerintah, perusahaan, dan komunitas lokal, untuk bekerja sama dalam 

mempromosikan dan mendukung manajemen SDM berkelanjutan. Pemerintah daerah 

memiliki peran penting dalam menyediakan kebijakan dan insentif yang mendorong pelaku 

usaha pariwisata untuk mengadopsi praktik-praktik keberlanjutan. Sementara itu, organisasi 

pariwisata perlu memperkuat komitmen mereka terhadap keberlanjutan dengan 

menginvestasikan sumber daya dalam pelatihan, kesejahteraan karyawan, dan inisiatif 

tanggung jawab sosial yang berdampak positif. Hanya dengan pendekatan yang kolaboratif 

dan berkelanjutan, sektor pariwisata Kerinci dapat tumbuh dengan kuat dan memberikan 

manfaat ekonomi, sosial, serta lingkungan bagi semua pihak yang terlibat. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia 

(SDM) berkelanjutan di sektor pariwisata Kerinci memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi, terutama dalam hal produktivitas karyawan, 

kesejahteraan tenaga kerja, serta daya saing bisnis. Organisasi yang menerapkan prinsip 

keberlanjutan dalam manajemen SDM berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

inklusif, produktif, dan inovatif. Karyawan yang dilibatkan dalam pelatihan keberlanjutan, 

pengembangan keterampilan ramah lingkungan, serta program kesejahteraan karyawan 

menunjukkan komitmen dan motivasi yang lebih tinggi dalam menjalankan tugas mereka. 

Hal ini tidak hanya berdampak positif pada efisiensi operasional, tetapi juga pada kualitas 

layanan yang diberikan kepada wisatawan, yang pada akhirnya meningkatkan citra 

organisasi di mata konsumen. 

Namun, tantangan dalam penerapan manajemen SDM berkelanjutan masih dihadapi 

oleh usaha kecil dan menengah (UKM) di sektor pariwisata Kerinci, terutama terkait dengan 

keterbatasan sumber daya dan pemahaman mengenai konsep keberlanjutan. Dukungan dari 

pemerintah daerah dan lembaga terkait menjadi sangat krusial dalam membantu UKM 

mengatasi kendala ini melalui program pelatihan, pendanaan, dan insentif kebijakan yang 

mendorong penerapan praktik-praktik berkelanjutan. 
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